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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian

Pemecahan masalah pada suatu penelitian memerlukan penyelidikan yang
hati-hati,teratur dan terus-menerus, sedangkan untuk mengetahui bagaimana
seharusnya langkah penelitian harus dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian.

Metode penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang
membicarakan atau mempersoalkan cara-cara melaksanakan penelitian (yaitu
meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis sampai
menyusun laporannya) berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah (I
Made Wirartha, 2006:68).

Menurut Moh. Nazir (2005: 54) menyatakan bahwa:

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”.

Sedangkan metode verifikatif menurut Mashuri (2008:45) dalam Umi
Narimawati (2010:29) menyatakan bahwa:

“Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan
untuk menguji suatu cara atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan

ditempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan”.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif
merupakan metode penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi atau
kejadian yang ada, sehingga metode ini harus diadakan akumulasi data.
Sedangkan penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji kebenaran data dalam
penentuan dan pemecahan masalah penelitian.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas tujuan metode deskriptif adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki. Sedangkan metode verifikatif digunakan untuk menguji kebenaran teori
dan hipotesis yang telah dikemukakan para ahli mengenai Pengaruh Kualitas
Pelayanan Pajak dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kemauan Membayar
Pajak.

Unit analisis/elemen yang digunakan adalah individu, dalam hal ini adalah
Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung
Cianjur. Time Horizon yang di gunakan dalam penelitian ini adalah studi one shot
atau cross sectional. Menurut Uma Sekaran (2006:177) studi cross sectional
didefinisikan sebagai berikut:

“Studi one shot atau cross sectional adalah sebuah studi yang dilakukan

dengan data yang hanya sekali dikumpulkan, mungkin selama periode

harian, mingguan, atau bulanan dalam rangka menjawab pertanyaan

penelitian”.
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3.2 Operasionalisasi Variabel

Menurut Umi Narimawati (2010:31) mendefinisikan operasional variabel
adalah sebagai berikut:

“Operasionalisasi Variabel adalah proses penguraian variabel penelitian ke
dalam sub variabel, dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran.
Adapun syarat penguraian operasionalisasi dilakukan bila dasar konsep
dan indikator masing-masing variabel sudah jelas, apabila belum jelas
secara konseptual maka perlu dilakukan analisis factor”.

Adapun pengerian variabel menurut Juliansyah Noor (2012:47) operasional
variable adalah sebagai berikut:

Operasionalisasi Variabel adalah kegiatan menguji hipotesis, yaitu menguji
kecocokan antara teori dan fakta empiris di dunia nyata. Hubungan nyata ini lazim
dibaca dan dipaparkan dengan berstandar kepada variabel.

Dari pengertian diatas maka dapat dikatakan bahawa variabel penelitan
merupakan Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian untuk menguji hipotesis.

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk mengetahui jenis dan indikator
serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini, sehingga
pengujian hipotesis yang akan dilakukan dengan dibantu oleh alat statistik akan
sesuai dengan variabel-variabel dalam penelitian ini.

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka variabel-variabel yang akan

diteliti perlu diberi batasanbatasan sebagai berikut:
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1. Variabel Bebas/Independen (X1 dan X2)
Menurut Sugiyono (2012:61) menyatakan bahwa definisi variabel
independen yaitu variabel bebas yang keberadaannya tidak dipengaruhi
oleh variabel-variabel lain, bahkan variabel ini merupakan faktor
penyebab yang akan mempengaruhi variabel lainnya. Kualitas
Pelayanan merupakan sebagai ukuran seberapa bagus tingkat layanan
yang diberikan mampu menyesuaikan dengan ekspektasi pelanggan,
jadi kualitas layanan diwujudkan melalui pemenuhan kebutuhan dan
keinginan pelanggan serta ketetapan penyampaian pelayanan tersebut
membagi harapan pelanggan. pengetahuan perpajakan adalah
informasi yang telah dikombinasikan dengan pengetahuan dan potensi
menindaki yang lantas melekat di benak seseorang untuk menempuh
arah atau strategi tertentu sehubungan dengan pelaksanaan hak dan
kewajibannya di bidang perpajakan. Variabel Independen pada
penelitian ini adalah Kualitas Pelayanan (X1) dan Pengetahuan
Perpajakan (X2) yang berarti variabel bebas yang dapat mempengaruhi
variabel lain.
2. Variabel Terikat/dependen (Y)

Menurut Sugiono (2012:61) variabel dependent adalah variabel terkait
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
bebas. kemauan membayar pajak adalah suatu nilai dimana seseorang
rela untuk membayar, mengorbankan atau menukarkan sesuatu untuk

memperoleh barang atau jasa yang digunakan untuk membiayai


https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
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pengeluaran umum negara dengan tidak mendapat jasa timbal
(kontraprestasi) secara langsung. Maka variabel terikat/dependent
dalam penelitian ini adalah Kemauan Membayar Pajak ().

Operasional variabel diperlukan untuk menetukan jenis, indikator, serta

skala dari variabel yang terkait dalam penelitian. Selengkapnya mengenai

operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1
Operasional Variabel

Variabel

Konsep Variabel

Indikator

Skala

No
kuisioner

Kualitas
Pelayanan
(X1)

Kualitas merupakan suatu
kondisi  dinamis yang
berhubungan dengan
produk, jasa, manusia,
proses, dan lingkungan
yang memenuhi atau
melebihi harapan
pelanggan.

Pelayanan adalah
Pemberian jasa baik oleh
pemerintah, pihak swasta
atas nama pemerintah
ataupun pihak swasta
kepada masyarakat,
dengan atau tanpa
pembayaran guna
memenuhi kebutuhan dan
atau kepentingan
masyarakat

Lena Ellitan (2015:44)
dan Herdiyansyah
(2011:11)

Kehandalan
(Realibility)

Jaminan/Kepastian
(Assurance)

Perhatian (Emphaty

Bukti Fisik (Tangible)

Daya Tanggap
(Responsiveness)

Lena Ellitan
(2015:48-49)

Ordinal

1

2

Pengetahuan
Perpajakan
(X2)

Pengetahuan merupakan
hasil dari “tahu” dan ini
terjadi  setelah  orang
melakukan penginderaan
terhadap objek tertentu.
Penginderaan terjadi
melalui panca indera
manusia, Yyakni indera
penglihatan,

pendengaran, penciuman,
rasa dan raba. Sebagian
besar, pengetahuan
manusia diperoleh dari

Tahu

Memahami

Aplikasi

Analisis

Sintesis

Evaluasi

Ordinal

10

11
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mata dan telinga.
Pengetahuan Wajib Pajak
akan peraturan pajak
adalah  proses  Wajib
Pajak memahami
peraturan perpajakan
serta perubahan sikap dan
peri laku Wajib Pajak
dalam usaha
mendewasakan diri
melalui pengajaran dan
latihan

Soekidjo Notoatmodjo
(2012:138) dan

Sulistiningsih dan Soekidjo
Uriyanik Senko Notoatmodjo
Prasanti (2014:119) (2012:13)

Kemauan
Membayar
Pajak (Y)

Kemauan adalah
dorongan dari dalam diri
seseorang,  berdasarkan
pertimbangan pemikiran
dan  perasaan  yang

menimbulkan suatu
kegiatan untuk
tercapainya tujuan
tertentu. Sedangkan,
kemauan membayar

merupakan suatu nilai
dimana seseorang rela
untuk membayar,
mengorbankan atau
menukarkan sesuatu
untuk memperoleh
barang dan jasa.

Pembayaran  mencakup
seperangkat aturan,
lembaga, dan mekanisme
yang digunakan untuk
melakukan  pemindahan
dana guna memenuhi
suatu  kewajiban yang
timbul dari suatu
kegiatan ekonomi.

(Widaningrum, 2007
dalam Edwin, 2016) dan
Devano  dan  Siti
Kurnia Rahayu,
(2006:43)

Kondisi administrasi
perpajakan suatu
negara

Pelayanan pada wajib
pajak

Penegakan hukum
perpajakan

Tarif Pajak

Devano dan Siti
Kurnia Rahayu,
(2006:44)

Ordinal

12

13

14-15

16
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Dalam operasionalisasi variabel ini, semua variabel menggunakan skala
ordinal. Skala ordinal menurut Juliansyah Noor (2012:126) yaitu:

“Skala Ordinal memberikan informasi tentang jumlah relatif karakteristik
berbeda yang dimiliki oleh objek atau individu tertentu. Tingkat
pengukuran ini mempunyai informasi skala nominal ditambah dengan
sarana peringkat relatif tertentu yang memberikan informasi apakah suatu
objek memiliki karakteristik yang lebih atau kurang tetapi bukan berapa
banyak kekurangan dan kelebihannya”.

Sedangkan menurut Nanang Martono (2014:65) yaitu :

“Skala ordinal memiliki semua karakteristik skala nominal. Perbedaannya
adalah skala ini memiliki urutan atau peringkat anatarkategori. Angkaa
yang digunakan hanya menentukan posisi dalam suatu seri yang urut,
bukan nilai absolut, namun angka tersebut tidak dapat ditambahkan,
dikurangkan, dikalikan, maupun dibagi”.

Dan menurut Lijan Potak (2014:140) skala ordinal adalah pengukuran yang
berjenjang dimana sesuatu, lebih atau kurang dari yang lain. Dalam hal ini peneliti
dimungkinkan mengurutkan hasil pengukurannya dari peringkat paling rendah ke
peringkat paling tinggi.

Variabel-variabel tersebut diukur dengan instrumen pengukur dalam bentuk
kuesioner berskala ordinal yang memenuhi pernyataan-pernyataan rating scale.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:158), rating scale didefinisikan sebagai

berikut:
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“Rating scale (skala bertingkat) yaitu sebuah pernyataan diikuti oleh

jawaban-jawaban menunjukan tingkatan-tingkatan”.

Sedangkan menurut Erwan dan Dyah (2011:63) rating scale didefinisikan
sebagai berikut:

“Rating Scale dimaksudkan untuk mengukur presepsi atau opini responden

dalam tingkatan yang berskala kontinum dan data yang diperoleh berupa

angka dan setelah itu ditafsirkan secara kualitatif™.

Dalam penelitian ini responden akan menjawab sejumlah pertanyaan yang
diajukan sesuai dengan pendapat mereka. Untuk mengukur pendapat responden

digunakan skala Likert dengan 5 poin, yaitu:

Tabel 3.2
Skala Penilaian Kuisioner
Skor

No Keterangan positif
1 Sangat setuju 5
2 Setuju 4
3 Kadang-kadang 3
4 Tidak setuju 2
5 Sangat Tidak setuju 1

Sumber : Sugiyono, 2012:2

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Sumber Data
Sumber data dapat dibagi dua yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Menurut Sugiyono (2011:136) definisi sumber data primer dan sumber
data sekunder adalah sebagai berikut :
“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data, sedangkan sumber data sekunder adalah sumber
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yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalkan
dari pihak lain atau lewat dokumen.”

Berdasarkan penjelasan diatas, sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer, karena peneliti mengumpulkan sendiri data-data
yang dibutuhkan yang bersumber langsung dari objek pertama yang akan diteliti
dengan menyebarkan kuesioner. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil
jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden. Responden dari penelitian ini
adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Bojonagara.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui cara menyebarkan
kuesioner dan melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang
berhubungan dengan penelitian yaitu pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Cianjur. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis untuk
mendapatkan dan mengumpulkan data adalah menggunakan metode survei.

Menurut Sugiyono (2012:6) metode survei adalah sebagai berikut:
“Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu
yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam
pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan Kkuesioner, test,
wawancara terstruktur.”

Menurut Umi Narimawati (2010:40) kuesioner adalah:
“Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk kemudian dijawabnya. Kuesioner yang digunakan
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adalah kuesioner tertutup yang telah diberi skor, dimana data tersebut
nantinya akan dihitung secara statistik. Kuesioner tersebut berisi daftar
pertanyaan yang ditunjukkan kepada responden yang berhubungan dalam
penelitian.”

Hasil dari kuesioner yang disebarkan dilihat dari tingkat kuesioner yang
kembali dan dapat dipakai. Persentase dari pengisian kuesioner yang diisi
dibandingkan dengan yang disebarkan dikatakan sebagai response rate (tingkat
tanggapan responden). Menurut Yang dan Miller (2008:231) menjelaskan kriteria
penilaian Response Rate sebagai berikut :

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Response Rate

No. Response Rate Kriteria

1. >85% Excellent

2. 70% - 85% Very Good

3. 60% - 69% Acceptable

4, 51% - 59% Questionable

5. <50% Not Scientifically Acceptable

Sumber: Yang dan Miller (2008:231)

Menurut Uma Sekaran (2003:237) menjelaskan response rate sebagai
berikut :

“The main advantage of mail questionnaires is that a wide

geographical area can be covered in the survey. They are

mailed to the respondents, who can complete them at their

convenience, in their homes, and at their own pace. However,
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the return rates of mail questionnaires are typically low. A 30%
response rate is considered acceptable”.

Dari teori diatas dapat dikatakan bahwa disaat pengembalian responden
terhadap kueisioner rendah, maka 30% dari total responden dapat digunakan
sebagai dasar perhitungan sampel.

Berdasarkan uraian di atas, data primer diperoleh penulis secara langsung
dengan mengadakan penelitian. Pengumpulan data primer dalam penelitian ini
melalui cara menyebarkan kuesioner dan melakukan wawancara secara langsung
dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cianjur.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan dua
cara, yaitu Penelitian Lapangan (Field Research) dan studi kepustakaan (Library
Reseach). Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara :

1. Kuesioner

Pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tertulis yang disusun
sedemikian rupa dan ditunjukkan kepada responden berkaitan dengan
masalah penelitian. Menurut Umi Narimawati (2010:40) merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
kemudian dijawabnya.

2. Wawancara

Wawancara, yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan langsung

melalui tanya jawab antara penulis dengan petugas yang berwenang yang
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ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Pengertian Wawancara
menurut Umi Narimawati (2010:40), yaitu:

“Teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang dibahas”.

3. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan untuk memperolen berbagai teori dan
asumsi yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti berupa
buku-buku, dokumentasi perusahaan dan referensi lain berkaitan dengan
masalah yang diteliti.

4. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dalam penelitian
ini bertintak sebagai nonpartisipan. Observasi nonpartisipan adalah
peneliti tidak terlibat langsung dengan objek yang diamati. Peneliti hanya
sebagai pengamat independen. Menurut Umi Narimawati (2010:39)
Observasi adalah melakukan, pengamatan secara langsung dilokasi untuk
memperoleh data yang diperlukan.

Agar peneliti dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya maka harus
dilakukan tahapan analisis dan pengujian hipotesis. Untuk melakukan sebuah
analisis data dan pengujian hipotesis, terlebih dahulu peneliti akan menentukan
metode apa yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian dan

merancang metode untuk menguji sebuah hipotesis.
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3.4 Populasi, Sampel dan Tempat Serta Waktu Penelitian

Untuk menunjang hasil  penelitian, maka peneliti  melakukan
pengelompokan data yang diperlukan ke dalam dua golongan, yaitu:
3.4.1 Populasi

Populasi berasal dari bahasa inggris population, yang berarti jumlah
penduduk. Digunakan untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang
menjadi sasaran penelitian.

Menurut Riduwan (2010:55) menyatakan bahwa :

“Populasi adalah objek atau subjek yang berada pada wilayah dan

memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian”.

Menurut Margono (2010:118) Populasi adalah seluruh data yang menjadi
perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.

Sedangkan Pengertian populasi menurut Umi Narimawati (2012:72),
adalah:

“Objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu sesuai informasi
yang ditetapkan oleh peneliti, sebagai unit analisis penelitian”.

Populasi penelitian adalah sekumpulan objek yang ditentukan melalui
kriteria tertentu yang dapat dikategorikan ke dalam objek tersebut bisa berupa
manusia, file-file atau dokumen-dokumen yang dipandang sebagai objek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini yang sesuai dengan judul penelitian yaitu
kualitas pelayanan pajak dan pengetahuan perpajakan terhadap kemauan

membayar pajak.
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Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, populasi merupakan obyek atau
subyek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang
berkaitan dengan masalah dalam penelitian maka yang menjadi populasi sasaran
dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang melakukan pekerjaan
bebas yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cianjur. Jumlah populasi
yang diteliti kurang lebih berjumlah 110.054 wajib pajak orang pribadi.

3.4.2 Sampel

Menurut Riduwan (2010:56) sampel didefinisikan sebagai berikut:

“Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri- ciri atau

keadaan tertentu yang akan diteliti. Teknik pengambilan sampel dilakukan

melalui metode sampling purposive dengan tujuan untuk mendapatkan
sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian”.

Metode yang digunakan untuk menentukan sampel oleh peneliti adalah
pendekatan Slovin, pendekatan ini dinyatakan dengan rumus Umi Narimawati

(2010:38) adalah sebagai berikut:

n= —~
T (N.e?)+1

Keterangan :
n = jumlah sampel
N = jumlah pupolasi

e = batas kesalahan yang ditoleransi (1 %, 5%,10%)
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Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diketahui sampel yang akan diambil

dalam penelitian ini melalui perhitungan sebagai berikut:

110.054
1+110.054%0,052

n=399,99 —> 400

Berdasarkan perhitungan sampel diatas, maka jumlah sampel yang diambil
penulis dalam penelitian ini adalah sebanyak 400 wajib pajak orang pribadi pada
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cianjur. Diambil tingkat kepercayaan 5% karena
hasil dari jumlah tersebut dapat mewakili wajib pajak yang ada di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Cianjur.

Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2006:134), yang
menyatakan bahwa:

“Jika jumlah populasi penelitian dibawah 100 maka sebaiknya diambil
semua, tetapi jika jumlah populasinya diatas 100 maka jumlah sampelnya
dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih tergantung dari
ketersediaan waktu, tenaga, dan dana serta kemampuan peneliti termasuk
sempit luasnya wilayah penelitian”.
3.4.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang

diteliti, maka penulis melakukan di Kantor Pajak Pratama Cimahi yang berlokasi
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di JI. Raya Cianjur Bandung KM. 3, Bojong, Karangtengah, Kabupaten Cianjur,
Jawa Barat 43281, Indonesia.

Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Februari sampai
dengan Juli 2017.

Tabel 3.4
Waktu Penelitian
2017
No Deskripsi Kegiatan
Feb | Mar | Aprl | Mei | Jun | Jul | Agst | Sept
1 Pra Survei:

a. Persiapan Judul

b. Perisapan Teori

c. Pengajuan Judul

d. Mencari Instansi

2 Usulan Penelitian:

a. Penulisan UP

b. Bimbingan UP

c. Sidang

d. Revisi UP
3 Pengumpulan Data
4 Pengolahan Data
5 Penyusunan Skripsi:

3.5 Metode Pengujian Data

Penelitian ini mengumpulkan data primer dengan menggunakan kuisioner.
Data yang diperoleh dari para responden perlu dilakukan uji keabsahannya. Untuk
itu menguji kesungguhan jawaban responden diperlukan dua macam pengujian

yaitu test of validity dan test of reliability.
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3.5.1 Uji Validitas (Test of validity)

Menurut Cooper dalam Umi Narimawati (2012:42), mendefinisikan bahwa
Uji Validitas adalah sebagai berikut:

Uji validitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik dari ukuran terkait

dengan tingkat pengukuran sebuah alat test (kuesioner) dalam mengukur

secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk diukur.

Sedangkan menurut Sugiyono (2012:2) validitas sebagai berikut:

“Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhya

terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti”.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa validitas
adalah membuktikan sejauh mana data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti
melalui kuisioner dapat dikukur ke validitasannya. Kuisioner dikatakan valid
apabila dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur.

Validitas suatu data tercapai jika pernyataan tersebut mampu
mengungkapkan masing-masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-

masing variabel. Adapun rumus dari korelasi pearson adalah sebagai berikut:

EXRY)
T XY —=moe

Jpe-E ] -]

(Sumber:Umi Narimawati, 2010:42)

Keterangan :
r = Koefisien korelasi pearson product moment

X = Skor item pertanyaan
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Y = Skor total item pertanyaan
n = Jumlah responden dalam pelaksanaan uji coba instrument

Pengujian validitas menggunakan korelasi pearson dinyatakan Barker et all.
(2002:70) sebagai berikut:

“Butir pernyataan dinyatakan valid jika koefisien korelasi butir pernyataan
>0,30.”.
3.5.2 Uji Reliabilitas (Test of reliability)

Menurut Umi Narimawati (2012:43) uji reliabilitas sebagai berikut:

“Untuk menguji kehandalan atau kepercayaan alat pengungkapan dari
data. Dengan diperoleh nilai r dari uji validitas yang menunjukkan hasil
indeks korelasi yang menyatakan ada atau tidaknya hubungan antara dua
belahan instrument”.

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji kehandalan dan kepercayaan alat
pengungkapan dari data. Reliabilitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik
terkait dengan keakuratan, ketelitian, dan kekonsistenan. Suatu alat disebut
reliabel apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok
subjek sama sekali diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur
dalam diri subjek memang belum berubah. Dalam hal ini relatif sama berarti tetap
adanya toleransi perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali
pengukuran.

Pengujian reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
internal consistency, yaitu dilakukan dengan cara mencobakan instrument sekali

saja, kemudian dianalisis dengan menggunakan suatu teknik perhitungan
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reliabilitas. Metode yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah split half method
teknik belahdua. Metode ini menghitung reabilitas dengan cara memberikan tes
pada sejumlah subyek dan kemudian hasil tes tersebut dibagi menjadi dua bagian
yang sama besar.
Adapun metode split-half dari Spearman-Brown menurut Sugiyono
(2014:126) dengan langkah-langkah sebagai berikut:
e Butir-butir instrument di belah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
instrument ganjil dan genap.
e Skor untuk masing-masing pertanyaan pada tiap belahan dijumlahkan
sehingga menghasilkan dua skor total untuk masing-masing responden.
e Mengkorelasikan skor total satu dengan skor total dua dengan analisis
korelasi.
e Mencari reliabilitas untuk keseluruhan pertanyaan dengan rumus

Spearman Brown sebagai berikut:

Zrb
1+ )

r =

Keterangan :
ri = reliabilitas internal seluruh instrument
rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.
Adapun kriteria penilaian uji reliabilitas yang dikemukakan oleh Barker et

all. dapat dilihat pada tabel 3.4 sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Standar Penilaian Reliabilitas
Kategori Nilai
Good 0,80
Acceptable 0,70
Margin 0,60
Poor 0,50

(Sumber: Barker et al, 2002:70)
3.6 Metode Pengujian Data

Suharsimi  Arikunto (2013:54) menjelaskan analisis data merupakan
kelanjutan dari pengolahan data. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan
bahwa analisis data merupakan kelanjutan dari pengolahan data dimana terjadi
proses mencari dan menyususn secara sistematik data yang telah diproses dari
hasil obsevasi dan dokumentasi yang telah dilakukan dengan cara
mengorganisasikannya ke dalam kategori hingga membuat kesimpulan sehingga
mudah untuk dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Berdasarkan tujuan penelitian, maka metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode verifikatif. Dalam pelaksanaan,
penelitian ini menggunakan jenis atau alat bentuk penelitian deskriptif dan
verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan.

3.6.1 Analisis Data Deskriptif

Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana pengaruh
kualitas pelayanan pajak dan pengetahuan perpajakan terhadap kemauan
membayar pajak. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk memperoleh
suatu kesimpulan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisa data

untuk metode penelitian deskriptif adalah sebagai berikut:
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1) Setiap indikator yang dinilai responden, diklasifikasikan dalam lima
alternatif jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang
menggambarkan peringkat jawaban.

2) Dihitung total skor setiap variabel/subvariabel = jumlah skor dari
seluruh indikator variabel untuk semua responden.

3) Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = rata-rata dari total skor.

Skor Aktual

- 0
Skor Total Skor ldedl x 100%

Sumber: Umi Narimawati (2012:41)

Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah
diajukan. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden
diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi. Penjelasan bobot nilai skor
aktual dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 3.6
Kriteria Presentase Tanggapan Responden

NO | Jumlah Skor (%0) Kriteria

20.00 % - 36.00 % Sangat Tidak Setuju

36.01 % - 52.00 % Tidak Setuju

52.01 % - 68.00 % Cukup

68.01 % - 84.00 % Setuju

84.01 % - 100 % Sangat Setuju
Sumber: Umi Narimawati,(2012:87)

Gl WINF

Berdasarkan kriteria persentase kualitas tanggapan responden, masalah dari
penelitian ini dapat diukur dari keseluruhan persentase (100%) dikurangi dengan
persentase tanggapan responden. Hasil dari pengurangan tersebut adalah

persentase kesenjangan (gap) yang menjadi masalah yang akan diteliti.
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3.6.2 Analisis Data Verifikatif

Menurut Umi Narimawati (2012:29) metode verifikatif adalah sebagai
berikut :

“Memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara
dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain
dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan”.

Sedangkan menurut Sugiyono (2012:8) menjelaskan bahwa analisis
verifikatif adalah sebagai berikut:

“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan”.

Analisis verifikatif dalam penelitian ini dengan menggunakan alat uji
statistik yaitu dengan uji persamaan struktural berbasis variance atau yang lebih
dikenal dengan nama Partial Least Square (PLS) menggunakan software Smart
PLS 2.0.

Menurut Imam Ghozali (2006:1) Metode Partial Least Square (PLS)
dijelaskan sebagai model persamaan strukturan berbasis variance (PLS) mampu
menggambarkan variabel laten (tak terukur langsung) dan diukur menggunakan
indikator-indikator (variable manifest).

Peneliti menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan alasan bahwa

variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan variabel laten (tidak
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terukur langsung) yang dapat diukur berdasarkan pada indikator-indikatornya
(variable manifest), serta secara bersama-sama melibatkan tingkat kekeliruan
pengukuran (error). Sehingga penulis dapat menganalisis secara lebih terperinci
indikator-indikator dari variabel laten yang merefleksikan paling kuat dan paling
lemah variabel laten yang mengikutkan tingkat kekeliruannya.

Sedangkan, Imam Ghozali (2006:18) menjelaskan Partial Least Square
(PLS) merupakan metode analisis yang powerful oleh karena tidak
mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu, jumlah sampel
kecil. Tujuan Partial Least Square (PLS) adalah membantu peneliti untuk
mendapatkan nilai variabel laten untuk tujuan prediksi.

Model ini dikembangkan sebagai alternatif untuk situasi dimana dasar teori
pada perancangan model lemah atau indikator yang tersedia tidak memenuhi
model pengukuran refleksif. PLS selain dapat digunakan sebagai konfirmasi teori
juga dapat digunakan untuk membangun hubungan yang belum ada landasan
teorinya untuk pengujian proposisi.

Sementara itu, Imam Ghozali (2006:19) PLS menggunakan literasi
algoritma yang terdiri dari seri analisis ordinary least squares maka persoalan
identifikasi model tidak menjadi masalah untuk model recursive, juga tidak
mengasumsikan bentuk distribusi tertentu untuk skala ukuran variabel. Lebih jauh
lagi jumlah sampel dapat kecil dengan perkiraan kasar.

Selanjutnya, Fornell yang dikutip Imam Ghozali (2006:1) kelebihan lain
yang didapat dengan menggunakan Partial Least Square (PLS) sebagai SEM

berbasis variance atau PLS ini memberikan kemampuan untuk melakukan
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analisis jalur (path) dengan variabel laten. Analisis ini sering disebut sebagai

kedua dari analisis multivariate”.

Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan di atas, maka diketahui bahwa

model analisis PLS merupakan pengembangan dari model analisis jalur, adapun

beberapa kelebihan yang didapat jika menggunakan model analisis PLS yaitu data

tidak harus berdistribusi tertentu, model tidak harus berdasarkan pada teori dan

adanya indeterminancy, serta jumlah sampel yang kecil.

Beberapa istilah umum yang dipakai dalam SEM menurut (Hair et al, 1995)

diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

Konstruk Laten;

Pengertian konstruk adalah konsep yang membuat peneliti
mendefinisikan ketentuan konseptual namun tidak secara langsung
(bersifat laten), tetapi diukur dengan perkiraan berdasarkan indikator.
Konstruk merupakan suatu proses atau kejadian dari suatu amatan
yang diformulasikan dalam bentuk konseptual dan memerlukan
indikator untuk memperjelasnya.

Variabel Manifest;

Pengertian variabel manifest adalah nilai observasi pada bagian
spesifik yang dipertanyakan, baik dari responden yang menjawab
pertanyaan (misalnya, kuesioner) maupun observasi yang dilakukan
oleh peneliti. Sebagai tambahan, konstruk laten tidak dapat diukur
secara langsung (bersifat laten) dan membutuhkan indikator-indikator

untuk mengukurnya. Indikator-indikator tersebut dinamakan variabel
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manifest. Dalam format kuesioner, variabel manifest tersebut
merupakan item-item pertanyaan dari setiap variabel yang
dihipotesiskan.

3) Variabel Eksogen, Variabel Endogen, dan Variabel Error.
Variabel eksogen adalah variabel penyebab, variabel yang tidak
dipengaruhi oleh variabel lainnya. Variabel eksogen memberikan efek
kepada variabel lainnya. Dalam diagram jalur, variabel eksogen ini
secara eksplisit ditandai sebagai variabel yang tidak ada panah tunggal
yang menuju ke arahnya. Variabel endogen adalah variabel yang
dijelaskan oleh variabel eksogen. Variabel endogen adalah efek dari
variabel eksogen. Dalam diagram jalur, variabel endogen ini secara
eksplisit ditandai oleh kepala panah yang menuju ke arahnya.

4) Variabel Intervening.
Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis
mempengaruhi (memperlemah dan memperkuat) hubungan antara
variabel independen dengan dependen, tetapi tidak dapat diamati dan
diukur.

Di dalam PLS variabel laten bisa berupa hasil pencerminan indikatornya,
diistilahkan dengan indikator refleksif (reflective indicator). Di samping itu,
variabel yang dipengaruhi oleh indikatornya diistilahkan dengan indikator
formatif (formative indicator).

Adapun penjelasan dari jenis indikator tersebut menurut Imam Ghozali

(2006:7) yaitu sebagai berikut:
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1) Model refleksif dipandang secara matematis, indikator seolah-olah

2)

sebagai variabel yang dipengaruhi oleh variabel laten. Hal ini

mengakibatkan bila terjadi perubahan dari satu indikator akan

berakibat pada perubahan pada indikator lainnya dengan arah yang

sama. Ciri-ciri model indikator reflektif adalah:

1.

2.

Arah hubungan kausalitas dari konstruk ke indikator.

Antar indikator diharapkan saling berkorelasi (memiliki
interval consistency reliability).

Menghilangkan satu indikator dari model pengukuran tidak
akan merubah makna dan arti variabel laten.

Menghitung adanya kesalahan pengukuran (error) pada tingkat

indikator.

Model formatif dipandang secara matematis, indikator seolah-olah

sebagai variabel yang mempengaruhi variabel laten, jika salah satu

indikator meningkat, tidak harus diikuti oleh peningkatan indikator

lainnya dalam satu konstruk, tapi jelas akan meningkatkan variabel

latennya. Ciri-ciri model indikator formatif adalah:

1.

Arah hubungan kausalitas seolah-olah dari indikator ke
variabel laten.

Antar indikator diasumsikan tidak berkorelasi.

Menghilangkan satu indikator berakibat merubah makna

variabel.
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4. Menghitung adanya kesalahan pengukuran (error) pada tingkat
variabel.

Imam Ghozali (2006:4) menjelaskan PLS merupakan salah satu metode
yang dapat menjawab masalah pengukuran indeks kepuasan karena PLS tidak
memerlukan asumsi yang ketat, baik mengenai sebaran dari perubahan
pengamatan maupun dari ukuran contoh yang tidak besar.

Keunggulan PLS antara lain:
1) PLS dapat menganalisis sekaligus konstruk yang dibentuk dengan
indikator refleksif dan indikator formatif.
2) Fleksibilitas dari algoritma, dimensi ukuran bukan masalah, dapat
menganalisis dengan indikator yang banyak.
3) Sampel data tidak harus besar (kurang dari 100).

Adapun cara kerja PLS menurut Imam Ghozali (2006:19) weight estimate
untuk menciptakan komponen skor variabel laten didapat berdasarkan bagaimana
inner model (model struktural yang menghubungkan antar variabel laten) dan
outer model (model pengukuran yaitu hubungan antara indikator dengan
konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah residual variance dari variabel
dependen (keduanya variabel laten dan indikator diminimumkan).

Semua variabel laten dalam PLS terdiri dari tiga set hubungan, yaitu: (1)
inner model yang menspesifikasi hubungan antar variabel laten (structural
model), (2) outer model yang menspesifikasi hubungan antar variabel laten
dengan indikator atau variabel manifestnya (measurement model) dan (3) weight

relation dalam mana nilai kasus dari variabel laten dapat diestimasi. Tanpa
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kehilangan generalisasi, dapat diasumsikan bahwa variabel laten dan indikator

atau manifest variabel diskala zero means dan unit variance sama dengan satu

sehingga parameter lokasi (parameter konstanta) dapat dihilangkan dalam model.

Adapun langkah-langkah metode Partial Least Square yang dilakukan

dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Merancang Model Pengukuran

Model pengukuran (outer model) adalah model yang menghubungkan
variabel laten dengan variabel manifest. Untuk variabel laten Kualitas
Pelayanan terdiri dari 5 variabel manifest. Kemudian variabel laten
Pengetahuan Perpajakan terdiri dari 6 variabel manifest dan variabel
laten Kemauan Membayar Pajak terdiri dari 4 variabel manifest.
Merancang Model Struktural

Model struktural (inner model) pada penelitian ini terdiri dari dua
variabel laten eksogen (Kualitas Pelayanan dan Pengetahuan
Perpajakan) dan satu variabel laten endogen (Kemauan Membayar
Pajak).

Membangun Diagram Jalur

Hubungan antar variabel pada diagram alur dapat membantu dalam
menggambarkan rangkaian hubungan sebab akibat antar konstruk dari
model teoritis yang telah dibangun pada tahap pertama. Diagram alur
menggambarkan hubungan antar konstruk dengan anak panah yang
digambarkan lurus menunjukkan hubungan kausal langsung dari suatu

konstruk ke konstruk lainnya. Konstruk eksogen dikenal dengan
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independent variabel yang tidak diprediksi oleh variabel yang lain.
Konstruk eksogen adalah konstruk yang dituju oleh garis dengan satu

ujung panah. Secara lengkap model Strukturan pada penelitian ini

X1. KUALITAS PELAYANAN

‘ Y. KEMAUAN MEMBAYAR PAJAK

X2. PENGETAHUAN PERPAJAKAN

Y.

Gambar 3.1
Koefisien Standarisasi Permodelan Struktural

Melalui bobot faktor yang terdapat pada gambar 3.1 selanjutnya dapat
dinilai validitas dari masing-masing indikator serta menguji reliabilitas
dari konstruk variabel yang diteliti. Indikator yang memiliki loading
factor kurang dari 0,50 akan direduksi dari model, Namun menurut
Chin, 1998 (dalam Ghozali, 2008) untuk penelitian tahap awal dari
pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6
dianggap cukup memadai. sedangkan composite reliability yang
dianggap memuasakan adalah lebih 15 besar dari 0,70. Berikut ini
disajikan model pengukuran dari masing-masing variabel yang

digunakan dalam penelitian ini.
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4) Menjabarkan Diagram Alur ke dalam Persamaan Matematis
Berdasarkan konsep model penelitian pada tahap dua di atas dapat
diformulasikan dalam bentuk matematis. Persamaan yang dibangun
dari diagram alur yang konversi terdiri atas:

1. Persamaan inner model, menyatakan hubungan kausalitas untuk
menguji hipotesis.

2. Persamaan outer mode (model pengukuran), menyatakan
hubungan kausalitas antara indikator dengan variabel penelitian
(latent).

Persamaan model pengukuran:

Exogenous Constructs Endogenous Construts
X=AxE+0 Y=Ayn+e
Sumber ; Imam Ghozali (2006)

Persamaan matematis dalam penelitian ini yang telah dijelaskan pada
diagram jalur adalah:
1) Persamaan model struktural (inner model)
n=p&+y&+6
2) Persamaan model pengukuran (outer model)
a) Pengukuran Variabel Eksogen

X11=A1€1+61

X12=A2&1+82

X13=A3€1+83

X21=N€ 2+ 04
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X2.2=\s5€ 2 + 65
X2.3=N\6€ 2 + 06

X2.4=N7€ 2+ 67

b) Pengukuran variable Endogen
Y1=A8n +€1

Yo=M\on + €2

Interpretasi model atau hasil pengujian pada tahap ini disesuaikan dengan

data teori dan analar. Keterangan simbol disajikan pada sebagai berikut:

Tabel 3.7
Keterangan Simbol
Simbol Keterangan Nama
A Measurement Error Exogenous Indicator Delta
E Measurement Error Endogenous Indicator Epsilon
= Exogenous Latent Variable Ksi
H Endogenous Latent Variable Eta
A Bobot Faktor antara Latent Variable dengan Indikatornya Lamda
Koefisien pengaruh langsung antara Exogenous Latent Variable dan
r Gamma
Endogenous Latent Variable
Koefisien pengaruh langsung antara Exogenous Latent Variable dan
B Gamma
Endogenous Latent Variable
5) Estimasi

Estimasi menurut Imam Ghozali (2006:85), pada tahapan ini adalah:

Nilai y, B dan A yang terdapat pada langkah keempat diestimasi
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menggunakan program Smart PLS. Dasar yang digunakan untuk dalam
etimasi adalah resampling dengan Bootstrapping yang dikembangkan
oleh Geisser & Stone. Tahap pertama dalam estimasi menghasilkan
penduga bobot (weight estimate), tahap kedua menghasilkan estimasi
untuk inner model dan outer model, tahap ketiga menghasilkan
estimasi means dan parameter lokasi (konstanta).

Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit)

Uji kecocokan model pada structural equation modeling melalui
pendekatan Partial Least Square terdiri dari dua jenis, yaitu uji
kecocokan model pengukuran dan uji kecocokan model struktural.

1. Uji Kecocokan Model Pengukuran (Outer Model)

Uji kecocokan model pengukuran (fit test of measurement model)

adalah uji kecocokan pada outer model dengan melihat validitas

konvergen (convergent validity) dan validitas diskriminan

(discriminant validity).

a) Validitas konvergen (convergent validity) adalah nilai faktor
loading pada laten dengan indikator-indikatornya. Faktor
loading adalah koefisien jalur yang menghubungkan antara
variabel laten dengan indikatornya. Validitas konvergen
(convergent validity) dievaluasi dalam tiga tahap, yaitu:

1. Indikator validitas: dilihat dari nilai faktor loading dan t-

statistic sebagai berikut:
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a) Jika nilai faktor loading antara 0,5-0,6 maka dikatakan
cukup, sedangkan jika nilai faktor loading > 0,7 maka
dikatakan tinggi (Imam Ghozali, 2006).

b) Nilai t-statistic > 1,96 menunjukkan bahwa indikator
tersebut sahih (Uce Indahyanti, 2013).

2. Reliabilitas konstruk: dilihat dari nilai output Composite
Reliability (CR). Kriteria dikatakan reliabel adalah nilai CR
lebih besar dari 0,7 (Uce Indahyanti, 2013).

3. Nilai Average Variance Extracted (AVE): nilai AVE yang
diharapkan adalah lebih besar dari 0,5 (Uce Indahyanti,
2013).

b) Validitas diskriminan (discriminant validity) dilakukan dalam
dua tahap, yaitu dengan cara melihat nilai cross loading factor
dan membandingkan akar AVE dengan Kkorelasi antar
konstruk/variabel laten. Cross loading factor untuk mengetahui
apakah variabel laten memiliki diskriminan yang memadai
yaitu dengan cara membandingkan korelasi indikator dengan
variabel latennya harus lebih besar dibandingkan korelasi
antara indikator dengan variabel laten yang lain. Jika korelasi
indikator dengan variabel latennya memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan dengan korelasi indikator tersebut terhadap

variabel laten lain, maka dikatakan variabel laten tersebut
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memiliki validitias diskriminan yang tinggi (Uce Indahyanti,
2013). Nilai AVE direkomendasikan > 0,5.
2. Uji Kecocokan Model Struktural (Inner Model)
Uji kecocokan model struktural (fit test of structural model) adalah
uji kecocokan pada inner model berkaitan dengan pengujian
hubungan antar variabel yang sebelumnya dihipotesiskan (Uce
Indahyanti, 2013). Evaluasi menghasilkan hasil yang baik apabila:
1) Koefisien korelasi menunjukkan hubungan (korelasi) antara
dua buah variabel, dimana nilai koefisien korelasi
menunjukkan arah dan kuat hubungan antara dua variabel.
Karena data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan
skala ordinal atau peringkat, maka koefisien korelasi yang
dipakai adalah koefisien korelasi spearman atau koefisien
korelasi range.
Rumus dari koefisien korelasi spearman atau koefisien korelasi

range adalah sebagai berikut:

6.3, D?

R T Y]

Sumber : Agus Purwoto (2007:52)

Keterangan:
r = koefisien korelasi
D = perbedaan skor antara dua variabel

N = jumlah subyek dalam variabel

Bentuk dan besarnya koefisien korelasi (r) memiliki nilai -1 sampai

dengan +1 yang dapat dikategorikan sebagai berikut:
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a) Jika r < 0, berarti hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat merupakan hubungan negatif. Artinya, jika variabel
bebas naik, maka variabel terikat turun. Sebaliknya, jika variabel
bebas turun, maka variabel terikat naik.

b) Jika r > 0, berarti hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat merupakan hubungan positif. Artinya, jika variabel bebas
naik, maka variabel terikat naik. Sebaliknya, jika variabel bebas
turun, maka variabel terikat turun.

c) Jika r = 0, berarti hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat tidak ada hubungan. Artinya, jika salah satu variabel
berubah maka tidak mempengaruhi variabel lainnya.

d) Jika r = -1 atau 1, berarti antara variabel bebas dan variabel

terikat terdapat hubungan negatif/positif yang kuat sempurna.

Berdasarkan kategori koefisien korelasi di atas, maka kriteria penilaian

koefisien korelasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8
Kriteria Penilaian Koefisien Korelasi

Nilai Korelasi . .

Koefesien Interfrestasi Tafsiran

> 0,20 Slight correlation; Almost negligible relationship Sangat rendah

0,20<r<0,40 Low correlation; Definite but small relationship Rendah
0,40<r<0,70 Moderate correlation; Substantial relationship Sedang/Cukup
0,70<r<0,90 High correlation; Marked relationship Tinggi
0,90<r<1,00 | Veryhigh correlation; Very dependable relationship Sangat Tinggi

1) Koefisien hubungan antar variabel tersebut signifikan

yaitu dengan nilai t-statistic > 1,645. Taraf nyata atau taraf keberartian

Sumber: Guilford (1956:145)

secara statistik
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(o) dalam penelitian ini adalah 0,05, dimana di dalam tabel distribusi
normal nilainya adalah 1,645. Apabila nilai t-statistic > 1,645 berarti
ada suatu hubungan atau pengaruh antar variabel dan menunjukkan
bahwa model yang dihasilkan semakin baik (Uce Indahyanti, 2013).

2) Nilai koefisien determinasi (R2 atau R-square) mendekati nilai 1. Nilai
R2  untuk  konstruk  dependen  menunjukkan  besarnya
pengaruh/ketepatan konstruk independen dalam mempengaruhi
konstruk dependen. Nilai R2 menjelaskan seberapa besar variabel
eksogen yang dihipotesiskan dalam persamaan mampu menerangkan
variabel endogen. Nilai R2 ini dalam PLS disebut juga Q-square
predictive relevance. Besarnya R2 tidak pernah negatif dan paling
besar sama dengan satu (0 < R2 < 1). Semakin besar nilai R2, berarti
semakin baik model yang dihasilkan (Uce Indahyanti, 2013).
Pengukuran R2 yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran

Guilford sebagai berikut:

Tabel 3.9
Kriteria Penilaian Koefisien Determinasi
Nilai Koefesien Determinasi Tafsiran
> 0,40 Sangat rendah
0,40 <R2<0,16 Rendah
0,16 <R2<0,49 Sedang/Cukup
0,49 <R2<0,81 Tinggi
0,81 <R2<1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Guilford (1956:145)

3) Uji kecocokan seluruh model/model gabungan
Uji kecocokan seluruh model/model gabungan (fit test of combination

model) adalah uji kecocokan untuk memvalidasi model secara
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keseluruhan, menggunakan nilai Goodness of Fit (GoF). GoF
merupakan ukuran tunggal yang digunakan untuk memvalidasi
performa gabungan antara model pengukuran dan model struktural,
yang diperoleh dari akar nilai rata-rata communality dikalikan dengan
akar nilai rata-rata R-square (Uce Indahyanti, 2013). Nilai GoF
terbentang antara 0-1 dengan interpretasi 0,1 (GoF kecil); 0,25 (GoF
moderat); dan 0,36 (GoF substansial) (Uce Indahyanti:2013).
3.7 Pengujian Hipotesis
Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengan penetapan hipotesis nol
dan hipotesis alternatif, penelitian uji statistik dan perhitungan nilai uji statistik,
perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikan dan penarikan kesimpulan.
Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (Ho)
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipotesis alternatif (Ha)
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.
Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya
pengaruh antara variabel independen yaitu Kualitas Pelayanan Pajak sebagai X1
dan Pengetahuan Perpajakan sebagai X2 terhadap Kemauan Membayar Pajak
sebagai variabel dependen Y, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Pengujian Hipotesis secara Secara Parsial (Uji Statistik t)
Untuk menguji koefisien secara parsial dari variabel-variabel bebas
terhadap variabel terikat, selanjutnya pengujian dilakukan dengan

menggunakan uji statistic t dengan tahapan sebagai berikut:
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a) Menentukan hipotesis secara parsial antar variabel bebas Kualitas
Pelayanan Pajak terhadap Kemauan Membayar Pajak. Hipotesis
statistik dari penelitian ini adalah:

Ho:f1 =0 Kualitas Pelayanan Pajak tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kemauan Membayar Pajak.

Ha:1 #0 Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh signifikan
terhadap Motivasi Wajib Pajak.

b) Menentukan hipotesis secara parsial antar variabel bebas Pengetahuan
Perpajakan terhadap variabel terikat Kemauan Membayar Pajak.
Hipotesis statistik dari penelitian ini adalah:

Ho:f2 =0  Pengetahuan Perpajakan tidak berpengaruh signifikan

terhadap Kemauan Membayar Pajak.

Ha:B2 #0  Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap Kemauan Membayar Pajak.

Nilai t hitung dapat dicari dengan persamaan sebagai berikut:

f1= T'XIY !n_—lc_i dan z=" .X. Y i o= k_
: J @ -r7Ky) R J (1—77x)

Kriteria dari pengujian hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut:
Apabila thitung positif (+), maka:

a) thitung> trabel maka Ho ditolak

a) thitung> trabel maka Ho diterima

b) thitung< ttabel maka Ho ditolak
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Berikut ini adalah gambar yang memperlihatkan daerah penerimaan dan
penolakan Ho:

Gambar 3.2
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

Draerah Penenmaan Ho

D aerah Penolakan Ho 3 —D aerah Penolakan Ho
—_— —
-+ tabel 0 t tabel

Sumber: Sugiyono (2013:185)



